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LATAR BELAKANG

Dewasa ini media sosial menjadi sebuah kewajiban untuk dimiliki oleh khalayak luas.

Hal tersebut merupakan bentuk kemajuan pengguna media baru tersebut. Di dukung dengan

begitu cepatnya perkembangan teknologi, media sosial menjadi media pada internet yang

memungkinkan penggunanya mempresentasikan dirinya ataupun bekerjasama, berbagi,

informasi dengan orang lain yang kemudian berkumpul untuk membentuk ikatan sosial

bersama (Nasrullah,2015).

Media sosial menjadi sebuah media yang bersifat efektif dalam penyebaran informasi.

Dengan begitu besarnya minat masyarakat terhadap media sosial, maka memungkinkan

masyarakat luas melakukan komunikasi bersifat terbuka. Misalnya Instagram yang menjadi

sebuah media sosial yang memiliki dampak dan pengaruh besar dalam sebuah produk bisnis

yang ditawarkan.

Instagram masih menjadi primadona bagi para khalayak luas. Media sosial yang

berbasis gambar dan video ini sangat bermanfaat bagi para pebisnis maupun pengusaha.

Sebab Instagram sangat mudah digunakan untuk memasarkan dan memperkenalkan

perusahan maupun produk yang mereka jual. Seiring berjalannya waktu, Instagram

berevolusi dengan menambahkan fitur yang diberikan untuk membantu memasarkan produk

yang dijual oleh para pebisnis atau pengusaha, misalnya fitur jual beli atau bisnis.

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Databoks, Instagram menjadi salah satu

platform media sosial yang sangat popular di dunia. Data pada kuartal I tahun 2021,

pengguna aktif Instagram di seluruh dunia mencapai 1,07 miliar. Di Indonesia, jumlah

pengguna Instagram pada kuartal II tahun 2021 sebesar 91,77 juta pengguna. Dengan jumlah

tersebut, maka dapat kita ketahui jika kebutuhan sebuah informasi melalui media Instagram

sangatlah tinggi.

Dengan angka pengguna aktif sebanyak itu menjadi alasan para pebisnis atau

pengusaha memanfaatkan kesempatan tersebut untuk membangun, mengembangkan brand

image perusahaan dan memasarkan produk yang ditawarkan kepada khalayak. Alasan

tersebutlah menjadikan perusahaan Scorpion Tour Surabaya memanfaatkan kelebihan

platform tersebut untuk menarik minat customer agar lebih percaya dengan jasa yang

ditawarkan kepada publik.



TINJAUAN PUSTAKA

Penulis artikel ini mencoba mengaitkan dengan beberapa artikel maupun karya ilmiah

sebelumnya. Adapun artikel yang dimaksud adalah penelitian yang dibuat oleh

- Dewi Untari, Dewi Endah Fajariana yang berjudul Strategi pemasaran melalui Media

Sosial Instagram (studi Deskriptif Pada Akun @seubur_batik)

- Penelitian Lea Aprillia Candraningrum, Nigar pandrianto dengan judul Strategi

Content Marketing Untuk Membangun, Brand Awareneses (studi kasus Video

Aftermovie Djakarta, Warehouse Project pada tahun 2019.

Artikel diatas sebagai pedoman penulis untuk membuat artikel ini yang sama – sama

membahas tema yang sama dan membahas tentang pengaruh content marketing terhadap

brand awareness pebisnis kepada audience serta menentukan suatu conten yang menarik.



PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi khususnya bidang informasi khususnya media sosial telah

banyak mempengaruhi cara organisasi dalam bertahan hidup pada era globalisasi (Supangat

& Amna, 2019). Pada prinsipnya, content marketing adalah membentuk penawaran konten

media cetak maupun media digital yang sesuai dengan target pasar. Maka konten haruslah di

desain sedemikian rupa sesuai dengan kondisi pasar. Content marketing yang dimaksud

dalam hal ini memiliki arti sebagai kegiatan pemasaran yang menyajikan konten sebagai hal

yang utama dalam memasarkan produk maupun branding. Menurut Chris Hauer, terdapat

empat C dalam penggunaan sosial media yaitu,

1. Context : Bagaimana kita membentuk sebuah cerita atau pesan seperti sebuah

pesan itu sendiri,dan penggunaan bahasa maupun isi dari pesan.

2. Communication : cara agar cerita atau pesan (informasi) sebaik kita mendengar,

merespon dan tumbuh dengan cara yang membuat tidak nyaman dan pesan

tersampaikan dengan baik.

3. Collaboration : bagaimana cara bekerja sama untuk membuat segala hal menjadi

lebih baik.

4. Connection : bagaimana memelihara hubungan yang telah terbina. Bisa dengan

melakukan sesuatu yang bersifat berkelanjutan sehingga pengguna merasa lebih

dekat dengan perusahaan pengguna media sosial.

Kesalahpahaman makna content marketing terjadi hanya sebagai promosi dan

penjualan dapat dipertimbangkan oleh para pebisnis atau pengusaha agar memiliki kegiatan

pemasaran dan juga bermanfaat bagi pelanggan. Menurut Sanawir dan Iqbal (2018:134),

content marketing bukan berarti sekedar posting sembarangan, tetapi memiliki desain khusus

untuk melakukan interaksi, hubungan dan kesan kepada pengguna untuk mengetahui lebih

dari suatu hal.

Media sosial menjadi salah satu wadah ataupun tempat untuk mengelola content

marketing. Media sosial memiliki peran utama dalam merubah dunia pemasaran (Kotler

dkk,2017:122). Pada masa lampau, pelangan atau calon pembeli mendengarkan dengan

seksama terhadap konten yang disiarkan secara tradisional di media, termasuk iklan. Mereka

tidak bisa berkutik sebab media sosial mengubah semua itu. Saat ini, pelanggan mempunyai

konten yang dihasilkan oleh pengguna dalam jumlah besar yang kredibel dan menarik



daripada media tradisional. Hal yang membuat konten media menarik adalah pelanggan

bersifat sukarela dalam mengakses kebutuhan sesuai ketentuan yang berarti pelanggan

memilih untuk mengkonsumsi konten kapan dan dimana saja.

Media sosial menjadi salah satu alat yang mudah digunakan dalam pengelolaan

content marketing yang memiliki tujuan dengan melibatkan costumer untuk mengikuti akun

perusahaan. Engagement menjadi hal yang sangat penting untuk saat ini, terlebih dengan

adanya pemasaran secara online. Dalam penerapan conten marketing, Scorpion Tour

Surabaya membuat strategi untuk meningkatkan engagement dan pemasaran dengan

mengunggah postingan dokumentasi acara yang telah berlangsung berbentuk trailer video

dengan kreativitas edit video cinematic beserta promo yang dibalut dengan kreatifitas desain

yang menarik perhatian.

Admin akun scorpiontoursurabaya ini juga aktif untuk bisa berinteraksi dengan

pengikut akun dengan memberikan pertanyaan seputar liburan maupun informasi – informasi

tentang tempat wisata di Indonesia.



KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam memasarkan produk melalui media sosial, kita perlu mengerti 4 C, yaitu :
Context, Communication, Collaboration, Conection. Instagram merupakan platfrom media
sosial yang sangat cocok digunakan untuk mengembangkan usaha maupun bisnis. Untuk
meningkatkan engagement akun, perlu dukungan konten yang dapat menarik perhatian dan
tentunya tidak keluar jalur benang merah usaha. Dengan adanya Instagram, pengusaha atau
pebisnis tidak perlu mengeluarkan banyak pengeluaran untuk menyewa atau memasang iklan
berjangka yang tentunya belum tentu bisa memberikan impact lebih kepada orang sini.

Pemanfaatan fitur – fitur yang ada pada platform Instagram ini sebaiknya
dimanfaatkan dengan sedemikian rupa. Hal tersebut juga dapat membantu meningkatkan
engagement akun yang begitu besar dan memberikan kesan baik kepada customer.
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